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A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan oleh peneliti, maka dapat

disimpulkan kesulitan belajar siswa SMP dalam memecahkan masalah soal

sistem persamaan linear dua variabel sebagai berikut:

1.

Siswa dengan tingkat berkemampuan sedang dalam memecahkan masalah
sesuai tahap Polya mampu memahami masalah, akan tetapi siswa belum
mampu menyusun rencana penyelesaan, melaksanakan rencana
penyelesaian. Namun dalam memeriksa kembali hasil penyelesaian
subyek mampu meyakinkan diri bahwa hasil penyelesaianya sudah
dilakukan dengan benar . Hal ini disebabkan siswa tidak mampu membuat
konsep-konsep yang berkaitan dengan soal yang diberikan, dan meyusun
langkah-langkah penyelesaian yang berkaitan dengan soal yang diberikan
agar soal dapat diselesaikan secara sistematis.

Siswa dengan tingkat berkemampuan rendah dalam memecahkan masalah
sesuai tahap Polya mampu memahami masalah, akan tetapi siswa belum
mampu menyusun rencana penyelesaan, melaksanakan rencana
penyelesaian. Namun dalam memeriksa kembali hasil penyelesaiannya
subyek mampu meyakinkan diri bahwa hasil penyelesaianya sudah
dilakukan dengan benar. Hal ini disebabkan siswa tidak mampu membuat
konsep-konsep yang berkaitan dengan soal yang diberikan, dan meyusun
langkah-langkah penyelesaian yang berkaitan dengan soal yang diberikan

agar soal dapat diselesaikan secara sistematis.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan kesimpulan diatas maka

saran yang dapat di peneliti kemukaan adalah sebagai berikut :

1. Bagisiswa
Dalam melakukan pembelajaran matematika siswa sebaiknya
lebih serius dan memiliki motivasi belajar yang tinggi karena dalam
belajar matematika siswa diarahkan agar tidak mengalami kesulitan
belajar
2. Bagi guru
Dalam mengajar materi sistem persamaan linear dua variabel di
kelas guru hendaknya memperhatikan kemampuan yang dimiliki siswa,
dengan cara mengetahui tingkat kesulitan belajar siswa agar guru dapat
merancang kegiatan pembelajaran dalam memecahkan masalah
matematika. Hal ini disebabkan karena jika siswa diajarkan materi yang
diatas tingkat berpikirnya, maka akan dikhawatirkan siswa merasa
kesulitan dalam memahami materi tersebut.

3. Bagi sekolah

Dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran
matematika, salah satunya adalah dalam kesulitan belajar siswa dalam

memecahkan masalah matematika.
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